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ANALISIS PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN
BUDAYA LITERASI DI SDN 7 REJANG LEBONG

ABSTRAK

Oleh
Nama : Nursinah Jannati
NIM : 18591102

Peran kepala sekolah memiliki peranan yang sangat penting khususnya dalam
membangun budaya literasi di sekolah karena keberhasilan suatu program di sekolah
ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui; 1) Peran kepala sekolah dalam membangun budaya literasi di SDN 7
Rejang Lebong; 2) Pelaksanaan budaya literasi di SDN 7 Rejang Lebong; 3) Faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam membangun budaya literasi di SDN 7 Rejang
Lebong.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif, yaitu data yang di dapatkan berbentuk deskripsi bukan angka.
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, 4 orang guru kelas, 1 orang
pengelola perpustakaan dan 6 orang siswa. Metode yang digunakan yaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data
(Reduction), penyajian data (Display), dan penarikan kesimpukan( Verification).
Sedangkan teknik keabsahan data menggunakan trianggulasi data.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kepala sekolah telah
menjalankan perannya dengan baik serta mendukung dalam membangun budaya
literasi di SDN 7 Rejang Lebong. Dalam membangun budaya literasi di SDN 7 Rejang
Lebong kepala sekolah berperan dengan meningkatkan kualitas pendidik (SDM) di
sekolah dengan menekankan kedisiplinan kepada para pendidik, meningkatkan minat
membaca peserta didik dengan penyediaan sarana prasarana yang mendukung untuk
kegiatan literasi, serta meningkatkan minat menulis siswa dengan kegiatan cipta pantun
dan puisi yang di publikasikan dalam bentuk karya digital. 2) Pelaksanaan budaya
literasi di SDN 7 Rejang Lebong masih dalam tahap pembiasaan dengan tahapan
pelaksanaan: melakukan kegiatan membaca, melakukan kegiatan menulis, membuat
pojok baca dan berankas buku, dan membuat dinding literasi. 3) Faktor pendukung
dalam membangun budaya literasi meliputi: sarana dan prasarana, donator buku, serta
pendanaan yang memadai. Faktor penghambat dalam membangun budaya literasi
meliputi: kurangnya minat membaca siswa, kecanduan handphone, peran keluarga
yang kurang mendukung.

Kata kunci : Peran Kepala Sekolah, Budaya Literasi, SDN 7 Rejang Lebong
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan memegang peranan Yyang sangat strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam meningkatkan sumber daya
manusia tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan untuk
meningkatkan efesiensi manajemen pendidikan terutama kepala sekolah.!

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.?

Melalui pendidikan seorang anak akan memperoleh suatu proses pengalaman.
Pengalaman tersebuat didapatkan melalui sebuah proses pembelajaran. Melalui
pendidikan itu pula seorang anak dapat mengembangkan potensi-potensi yang
dimilikinya, sehingga potensi yang dimiliki seorang anak akan lebih terarah.
Pendidikan sebagai sarana pewarisan budaya dari suatu generasi ke generasi
berikutnya. Pendidikan juga memainkan suatu peranan utama dalam membimbing
seseorang agar memiliki berbagai posisi dalam masyarakat dengan pendidikan juga

dapat mendorong terjadinya suatu perubahan dalam masyarakat.>

! Visayanti, Peran Kepala Sekolah Dalam Membangun Budaya Literasi di SMP Negeri 1
Sibulue (Watampone : 2021), 1

2 Husamah, dkk, Pengantar Pendidikan, (Malang , Universitas Muhammadiyah Malang :
2019), 30.

3 Syukurman, Sosiologi Pendidikan Memahami Pendidikan dari Aspek Multikulturalisme ,
(Jakarta, KENCANA : 2020), 182



Dari tujuan pendidikan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam sistem
pendidikan ini untuk dapat mencapai tujuan pendidikan dibutuhkan tenaga seorang
pengajar yang memiliki profesionalitas yang tinggi agar dapat menjadi seorang
pengajar yang kreatif serta inovatif.

Dalam dunia pendidikan, khususnya di sekolah memerlukan seseorang yang
dapat membina serta memimpin suatu sekolah yang disebut dengan kepala sekolah.
Kepala sekolah adalah seorang pemimpin sekolah atau pemimpin dalam suatu lembaga
tempat menerima dan memberi pelajaran. Kepala sekolah adalah seorang tenaga
fungsional guru yang diberikan tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan suatu proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi
antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.*

Kepala sekolah adalah seorang pendidik atau seorang guru yang diberikan
sebuah tugas tambahan untuk mengelola serta memimpin suatu lembaga
pendidikan formal yang memiliki wewenang dan tugasnya masing-masing serta
diangkat oleh pemerintah atau suatu lembaga penyelenggara pendidikan.®

Berdasarkan pengertian kepala sekolah yang telah disebutkan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah merupakan seorang guru yang mempunyai
sebuah tugas, peran serta kewajiban dan wewenang untuk dapat memimpin suatu
sekolah agar sekolah tersebut dapat lebih terarah dalam mencapai tujuan pendidikan
yang ingin dicapai.

Minat baca di Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan survei yang

dilakukan oleh Program For International Student Assessment (PISA) yang dirilis

4 Suparman, Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Guru (Sebuah Pengantar Teoritik), (Uwais
Inspirasi Indonesia : 2019), 117.
® 1bid, 16.



Organization For Economic Co-Operation And Development (OECD), tingkat literasi
di Indonesia perlu harus ditingkatkan lagi. Sebab pada saat ini masih menempati pada
peringkat ke-62 dari 70 negara. Dengan kondisi tersebut artinya Indonesia menempati
urutan 10 negara terendah pada tingkat literasi membaca.® Minat baca yang rendah juga
salah satunya terjadi dikalangan pelajar. Hal ini kemungkinan terjadi disebabkan oleh
kebiasaan serta cara pembelajaran yang diterapkan pada tenaga pengajar pada saat
mengajar di sekolah. Sehingga hal tersebut harus segera diberantas agar sumber daya
manusia di Indonesia pada masa yang akan datang akan mampu bersaing. Dengan
demikian diperlukan adanya upaya dalam membiasakan literasi bagi peserta didik di
seluruh masyarakat indonesia untuk meningkatkan kualitas hidup peserta didik di
sekolah.’

Pentingnya kecakapan literasi baca- tulis akan membawa pengaruh yang amat
besar pada abad ke-21. Lemahnya literasi baca-tulis tersebut akan membawa banyak
persoalan. Dikarenakan membaca merupakan sebuah pintu gerbang agar dapat
mempelajari ilmu pengetahuan dalam kehidupan. Maka demikian kegiatan literasi
harus dapat dilaksanakan dengan baik di sekolah.

Budaya literasi diharuskan untuk diterapkan di sekolah-sekolah sebagai
perwujudan dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa di
sekolah juga sebagai sarana dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan. Budaya

literasi adalah sebuah kegiatan membiasakan diri untuk memiliki serta memanfaatkan

6 Srifitriani, Abditama,dkk, Kontribusi IImuwan dan Praktisi Untuk 76 Tahun Kemerdekaan
Indonesia, (Gorontalo : Ideas Publishing : 2021), 57
" Rosdiana Firda, Fathurrohman N, Peran Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya

Literasi di SDN Curug 1, (Karawang : Jurnal Pendidikan Tambusai: 2022) 10213



keterampilan berbahasa dengan baik.® Budaya literasi merupakan suatu budaya dalam
masyarakat yang meliputi segala usaha manusia yang berkaitan dengan kegiatan
membaca dan menulis. Budaya literasi amat sangat perlu dilakukan agar literasi dapat
dikuasai secara semaksimal mungkin guna memupuk minat serta bakat sehingga dapat
bermanfaat bagi siswa di sekolah.®

Hal yang utama dalam membentuk budaya literasi diantaranya yaitu membaca,
menulis serta berpikir kritis.'® Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) meluncurkan sebuah Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai sebuah
pengembangan dari Permendikbud Nomor 21 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi
Pekerti pada Anak.!' Pentingnya penerapan budaya literasi seperti yang telah
disebutkan diatas, maka setiap sekolah dituntut agar dapat mengekspresikan serta
menginovasikan agar budaya literasi dapat berjalan dengan baik di sekolah.

Salah satu sekolah yang telah menerapkan budaya literasi di Kabupaten Rejang
Lebong adalah SDN 7 Rejang Lebong. Sebagai kepala sekolah, tentunya memberikan
perhatian yang lebih dalam membangun budaya literasi di sekolah tersebut. Selain
kepala sekolah, seluruh warga sekolah memiliki tugas untuk membangun budaya
literasi agar program tersebut dapat berjalan dengan baik. Pada sekolah tersebut
terdapat perpustakaan sekolah dan pojok baca sebagai salah satu fasilitas untuk

berliterasi. Perpustakaan sekolah yang terpelihara dengan baik dapat mendorong minat

8 Jamilatul Alfin, Pengembangan Buku Panduan Pembiasaan Dan Pengembangan Budaya
Literasi di Sekolah Menengah Pertama, (Universitas Negeri Semarang : 2019), 42.

° Yulia Putu, Gerakan Membaca di Awal Pelajaran Guna Membangun Budaya Literasi di
Sekolah Dasar, (Bali : STAHN Mpu Kuturan Singaraja, 2019), 79.

10 Fikri Maiza, Daryani Relita. Manajemen Sistem Pendidikan. (Bangkes Jawa Timur : Duta
Media Publishing, 2021), 208.

11 permendikbud Nomor 21 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti pada Anak



baca peserta didik di sekolah itu. Pojok baca juga didesain semenarik mungkin serta
dilengkapi dengan buku non pelajaran seperti buku cerita anak.

Pada sekolah ini juga menyediakan sarana literasi seperti dinding edukasi, yang
merupakan sebuah dinding untuk memberikan bacaan sebagai sumber informasi terkait
pelajaran yang akan dibahas saat pembelajaran di dalam kelas terkait dengan materi
yang akan dipelajari.

Minat membaca peserta didik dapat menumbuh kembangkan kebiasaan
membaca yang kemudian akan menjadi suatu budaya baca di sekolah. Minat membaca
tersebut harus dipupuk, dibina serta dikembangkan sebab minat baca merupakan
keterampilan yang diperoleh setelah seseorang dilahirkan bukan merupakan
keterampilan bawaan sejak lahir.*?

Pemilihan SDN 7 Rejang Lebong sebagai objek penelitian karena ada hal
menarik yang peneliti lihat di sekolah tersebut. Hal ini terlihat adanya minat baca
peserta didik melalui sarana prasarana yang ada di SDN 7 Rejang Lebong. Dengan hal
tersebut kepala sekolah di SDN 7 Rejang Lebong memiliki peranan yang sangat
penting khususnya dalam membangun budaya literasi di sekolah tersebut karena
keberhasilan suatu program di sekolah ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah.
Maka dengan minat membaca siswa yang baik inilah yang menjadi acuan peneliti ingin
menggali secara mendalam terkait peran kepala sekolah dalam membangun budaya
literasi di SDN 7 Rejang Lebong.

Kepala sekolah dalam hal ini merupakan seorang pemimpin dalam pendidikan

dalam tingkat operasional yang terletak pada garis terdepan yang mengsinkronisasi

12 Purba Hasim, dkk. Pengembangan Literasi di Sumut Dari Perspektif Dewan Perpustakaan
Provsu. (Medan : UMSU Press, 2021), 50.



upaya dalam meningkatkan sebuah kualitas pendidikan di sekolah. Namun dalam
membangun budaya literasi di sekolah memungkinkan adanya faktor pendukung dan
faktor penghambat dalam mencapai keberhasilan tujuan untuk membangun budaya
literasi di sekolah.

Dari penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk membahas permasalahan
tersebut dengan judul “Analisis Peran Kepala Sekolah Dalam Membangun Budaya
Literasi di SDN 7 Rejang Lebong”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas maka identifikasi
masalah dari penelitian ini adalah:
1. SDN 7 Rejang Lebong telah menerapkan budaya literasi.
2. Kepala sekolah SDN 7 Rejang Lebong memberikan perhatian yang lebih dalam
membangun budaya literasi di sekolah tersebut.
3. Sekolah tersebut menyediakan perpustakaan sekolah dan penyediaan pojok
baca disetiap kelas.
4. Adanya penyediaan dinding edukasi sebagai sarana literasi peserta didik.

C. Fokus Masalah

Fokus masalah dalam penelitian ini yaitu terkait dengan bagaimana peran
kepala sekolah dalam membangun budaya literasi di SDN 7 Rejang Lebong, bagaimana
pelaksanaan budaya literasi di SDN 7 Rejang Lebong serta faktor pendukung dan faktor

penghambat apa saja dalam membangun budaya literasi di SDN 7 Rejang Lebong.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam membangun budaya Literasi di SDN 7
Rejang Lebong ?
2. Bagaimana pelaksanaan budaya literasi di SDN 7 Rejang Lebong?
3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membangun budaya
Literasi di SDN 7 Rejang Lebong ?
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam membangun budaya literasi di
SDN 7 Rejang Lebong.
2. Untuk mengetahui pelaksanaan budaya literasi di SDN 7 Rejang Lebong.
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
membangun budaya literasi di SDN 7 Rejang Lebong.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai suatu kajian lebih lanjut dan sebagai referensi untuk penelitian
yang lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam membangun budaya
literasi di SDN 7 Rejang Lebong.
2) Untuk mengetahui pelaksanaan budaya literasi di SDN 7 Rejang

Lebong.



3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
membangun budaya literasi di SDN 7 Rejang Lebong.
b. Bagi Keilmuan
Diharapkan dapat menyalurkan pemikiran yang terkhusus pada

analisis peran kepala sekolah dalam membangun budaya literasi di SD.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Peran Kepala Sekolah
1. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu “Kepala” dan “Sekolah”. Kata kepala
sekolah memiliki pengertian ketua atau pemimpin dalam sebuah organisasi atau sebuah
lembaga. Sedangkan sekolah merupakan sebuah lembaga yang dimana menjadi tempat
memberi dan menerima pelajaran. Maka kepala sekolah dapat diartikan sebagai
pemimpin sekolah atau suatu lembaga dimana tempat untuk memberi dan menerima
pelajaran.t

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana telah
dikemukakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 1990 pasal 12 ayat
1 bahwa “Kepala Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan
pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.’

Dari pengertian kepala sekolah maka disimpulkan bahwa kepala sekolah
merupakan pemimpin tertinggi dalam sebuah lembaga pendidikan, yang memiliki
wewenang dan tanggung jawab yang besar yang diembannya dalam membangun

sebuah sekolah yang dipimpin untuk mewujudkan tujuan sekolah.

! Mahfud, Upaya Meningkatkan Profesionalitas Kepala Sekolah Dasar Dalam Penyusunan
Evaluasi Diri (EDS) Melalui Penerapan Pola Pembinaan In House Training Pada Dabin 1l Kecamatan
Gatak Semester 2. (Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Sukoharjo : 2018)

2 Novianty Djafri, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta : Deepublish,
2017).
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2. Peran Kepala Sekolah

Peran kepala sekolah sangat menentukan dalam memperlancar kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Perannya bukan hanya menguasai teori-teori kepemimpinan,
namun lebih dari itu seorang kepala sekolah harus dapat mengimplementasikan
kemampuannya dalam aplikasi teori secara nyata.2Menurut E. Mulyasa menyebutkan
bahwa untuk mendorong visinya dalam meningkatkan kualitas tenaga kependidikan
seorang kepala sekolah harus memiliki peran sebagai berikut®:

a. Kepala sekolah sebagai edukator (pendidik)

Kepala sekolah mempunyai peran sebagai educator atau pendidik dimana
kepala sekolah di upayakan supaya dapat meningkatkan kinerjanya sebagai
educator, khususnya pada peningkatan kinerja tenaga kependidikan. Kinerja
guru mencakup seluruh kegiatan yang berkenaan dengan tugas
professionalnya.® Kepala sekolah sebagai educator bertugas untuk
membimbing para guru tenaga kependidikan, mengikuti perkembangan IPTEK
serta memberikan suri tauladan yang baik. Sebagai educator peran kepala
sekolah juga harus meningkatkan prestasi belajar peserta didik yaitu dengan
mengikut sertakan guru-guru dalam pendidikan lanjut dengan cara mendorong
para guru untuk memulai kreatifitas dan berprestasi.®

b. Kepala sekolah sebagai Manajer

3 Laswardi Dedi, Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru,
(Lampung : Al- Idarah : Jurnal Kependidikan Islam : 2016 ), 150

4 Ibid, 149

5 Sunardi, Fungsi Kepala Sekolah Dalam meningkatkan Kinerja Guru, (Lubuk Linggau :
Manajer Pendidikan : 2015), 801

® Hamirul, Peran Kepala Sekolah Sebagai Edukator Untuk Meningkatkan Mutu Lulusan di
SMA Negeri 1 Muaro Bungo, (Kediri : Efektor : 2019), 54
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Kepala sekolah memiliki peran sebagai manajer yang pada hakekatnya
merupakan suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan
pengawasan, melakukan evaluasi terhadap suatu kegiatan, mengadakan rapat,
mengambil keputusan, mengatur proses pembelajaran, mengatur administrasi,
serta mengatur tata usaha, siswa dan ketenangan dan juga sarana dan prasarana,
memimpin dan mengendalikan usaha para anggota organisasi serta
mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.’” Peran kepala sekolah sebagai mansjer
disini adalah mampu mengatur serta mengelola segenap pontensi-potensi yang
ada dengan tahapan merencanakan, mengorganisasikan menggerakkan, dan
juga mengawasi potensi tersebut untuk mendukung tercapainya tujuan
pendidikan.®

Maka peran kepala sekolah sebagai manajer ini diharapkan dapat
melaksanakan perannya serta mengaplikasikan unsur manajemen dalam suatu
lembaga pendidikannya, apabila hal tersebut dapat terwujud dan terlaksanakan
dengan baik, maka kegiatan di sekolah tersebut akan dapat berjalan sesuai
dnegan visi serta misi sekolah tersebut.

c. Kepala sekolah sebagai Administrator

Peran kepala sekolah dalam hal ini seorang kepala sekolah memiliki

hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi

yang bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program

" Laswardi Dedi, Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru,
(Lampung : Al- Idarah : Jurnal Kependidikan Islam : 2016 ), 149

8 Rosyadi Yogi Irfan, Pardjono, Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di SMP 1 Cilawu Garut, (Yogyakarta : Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan :
2015), 128
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sekolah.® Kepala sekolah sebagai administrator berperan sebagai
penatalaksanaan sistem administrasi pada bidang kesiswaan, kurikulum,
personil, keuangan, TU, sarana prasarana dan hubungan dengan masyarakat.°

Maka peran kepan kepala sekolah sebagai administrator ini harus
dilaksanakan dengan sebaik mungkin dengan membuat perencanaan,
menyusun organisasi yang ada di sekolah, bertindak sebagai seorang
coordinator dan juga sebagi pengarah peneglolaan agar dapat terlaksana dengan
baik.
d. Kepala sekolah sebagai Supervisor

Kepala sekolah sebagai supervisor harus lebih dulu mengamati
permasalahan atau kendala yang dialami oleh guru pada saat proses
pembelajaran dengan tujuan supaya pelaksanaan supervise serta kegiatan yang
paling utama dalam pendidikan adalah mewujudkan tugasnya untuk kegiatan
pembelajaran. Maka dengan itu salah satu bimbingan yang diberikan dapat
diterima dengan baik oleh guru yang bersangkutan.*?

Peran kepala sekolah tersebut sebagai supervisor yaitu untuk mensupervisi
pekerjaan yang akan dilakukan oleh tenaga pendidikan. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa seorang kepala sekolah harus mampu melakukan berbagai

® Laswardi Dedi, Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru,
(Lampung : Al- Idarah : Jurnal Kependidikan Islam : 2016 ), 149

10 saleh Rudy, dkk. Peran Kepala Sekolah Sebagai Administrator Dalam Meningkatkan
Efektivitas Layanan Administrasi di SMP Santu Petrus Pontianak, (Pontianak : Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran : 2016 ), 3

11 Ariyani Menik, dkk, Hubungan Kepala Sekolah Sebagai Administrator Dengan Kinerja Staf
TU di MTs Se-Kecamatan Praya Timur, (Mataram : Jurnal Realita Vol.3: 2018),10

12 Nilda, dkk, Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar, (Sambas : Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Vol.
3:2021), 15
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pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan Kkinerja tenaga
kependidikan.
e. Kepala sekolah sebagai Leader

Kepala sekolah sebagai seorang leader tertinggi di sekolah diharuskan
untuk berperan secara aktif dalam mengatasi masalah yang ada di sekolah.
Kepala sekolah juga harus dapatt berperan aktif dalam memahami fungsi serta
tugas guru yang ada agar keberhasilan pimpinan di sekolah dapat tercapai.
Kepala sekolah juga harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan,
meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah
serta dapat mendelegasi tugas.*®

Maka Kepala sekolah dalam hal ini harus mampu untuk bekerjasama
dengan guru untuk membuat suatu keputusan yang inovatif untuk mencapai
tujuan yang efektif dan efisien.
f. Kepala sekolah sebagai Innovator

Kepala sekolah sebagai innovator adalah mengahrgai serta memberikan
dorongan dalam implementasi praktik pembelajaran dengan sebaik mungkin.
Sehingga dapat memotivasi serta dapat meningkatkan suatu prestasi kemajuan
siswa. 4

Maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dalam hal ini harus mampu

dan memiliki suatu strategi yang tepat untuk dapat menjalin hubungan yang

13 Juarman, Peran Kepala Sekolah Sebagai Leader Dalam Meningkatkan Disiplin Kinerja Guru
di SDN 02 Josenan Kota Madiun, (Ponorogo: Jurnal Publikasi Pendidikan : 2020), 107

14 Mahyuddin, dkk, Peran Kepala Sekolah Sebagai Innovator Dalam Meningkatkan Disiplin
Kerja Guru Sekolah Dasar, (Pontianak : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa Vol. 4 :
2015), 2
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harmonis dengan lingkungannya serta dapat mencari suatu gagasan baru dan
dapat memberikan suatu teladan kepada seluruh tenaga pendidik di sekolah.
g. Kepala sekolah sebagai Motivator
Kepala sekolah dalam hal ini harus mampu untuk memiliki sebuah strategi
dalam memotivasi para tenaga pendidik dalam melaksanakan berbagai tugas
serta fungsinya.®®
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah
tersebut bermacam-macam. Sehingga apabila peran kepala sekolah tersebut jika
dijalankan dengan baik akan peran tersebut akan memberikan timbal balik yang
baik dalam pelaksanaannya di sekolah. Berikut ini indikator peran kepala
sekolah :
1. Indikator peran kepala sekolah dalam sebagai edukator meliputi ;
a) Menguasai bimbingan dan bantuan kepada guru.
b) Mampu mengembangkan kemampuan guru dalam kegiatan kolektif
dan diklat fungsional.
c) Kompeten dan professional dalam tugas pokok guru.
2. Indikator peran kepala sekolah sebagai manajer meliputi ;

a) Memahami visi misi dan menyusun program

b) Menyusun administrasi sekolah

c) Melaksanakan kegiatan supervise

15 Laswardi Dedi, Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru,
(Lampung : Al- Idarah : Jurnal Kependidikan Islam : 2016 ), 149
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d) Melaksanakan pemgambilan keputusan dan kebijakan.

e) Menjadi tauladan dan memililiki kepemimpinan yang baik.

Indikator peran kepala sekolah sebagai supervisor meliputi
a) Kepala sekolah harus memiliki kemampuan program supervisi

pendidikan.

b) Kemampuan melaksanakan program supervisi pendidikan yang

baik.

¢) Kemampuan memanfaatkan hasil supervisi pendidikan.

Indikator peran kepala sekolah sebagai innovator :

a) Memiliki inovasi dan gagasan dalam.

b) Pengembangan tata ruang sekolah.

c) Pengembangan model-model pembelajaran.

d) Pengembangan kewirausahaan.

Indikator peran kepala sekolah sebagai motivator :
a) Mampu memotivasi dan menginspirasi guru dalam jenjang Karir,

prestasi kerja dan membangun jejaring.

Indikator peran kepala sekolah sebagai administrator

a) Membantu membuat perencanaan pengajaran.

b) Kesanggupan dalam membantu guru memperbaiki penampilan

dalam mengajar.
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c) Kesanggupan dalam membantu guru mengadakan evaluasi

d) Mempunyai jiwa kepemimpinan

e) Memberikan empati pada guru

f) Mempunyai kompetensi

7. Indikator peran kepala sekolah sebagai leader
a) Kepala sekolah terus minimalis atau kontinu berusaha

mengembangkan diri agar kepemimpinannya berkembang pula.

b) Mengembangkan mutu pendidikan di sekolah.

¢) Mengembangkan semangat kerjasama yang harmonis.

d) Minat terhadap perkembangan pendidikan.

e) Suasana kerja yang menyenangkan.

f) Perkembangan mutu profesional.

3. Tugas Pokok Kepala Sekolah
Dalam Permendikbud No 6 tahun 2018 tentang penugasan guru dan kepala
sekolah dalam Pasal 15 menyebutkan bahwa tugas pokok kepala sekolah adalah
sebagai berikut :
1. Beban kerja kepala sekolah sepenuhnya untuk melaksanakan tugas pokok
manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan supervisi kepada guru dan tenaga

kependidikan.
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2. Beban kerja kepala sekolah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertujuan untuk
mengembangkan sekolah dan meningkatkan mutu sekolah berdasarkan delapan
standar nasional pendidikan.

3. Dalam hal terjadi kekurangan guru pada satuan pendidikan, kepala sekolah dapat
melaksanakan tugas pembelajaran atau pembimbingan agar proses pembelajaran
atau pembimbingan tetap berlangsung pada satuan pendidikan yang
bersangkutan.

4. Kepala sekolah yang melaksanakan tugas pembelajaran atau pembimbingan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tugas pembelajaran atau pembimbingan
tersebut merupakan tugas tambahan di luar tugas pokoknya.

5. Beban kerja bagi kepala sekolah yang ditempatkan di SILN selain melaksanakan
beban kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (3) juga melaksanakan
promosi kebudayaan Indonesia.®

4. Tanggung Jawab Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin di sekolah mempunyai tanggung
jawabnya sebagai seorang kepala sekolah. Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang dipimpinnya.l’Ada
beberapa tanggung jawab seorang kepala sekolah dalam prosesnya untuk menjadi
seorang pemimpin di sekolah, diantaranya yaitu : (1) Tanggung jawab kepala sekolah
dalam bidang administrasi personalia, yang meliputi penerimaan serta penempatan

personalia, penyelenggaraan program orientasi, pembinaan staf sekolah,

16 permendikbud No 6 Tahun 2018 Tentang Penugasan Guru dan Kepala Sekolah
17 Julaiha Siti, Konsep Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Samarinda : Jurnal Penelitian
Pendidikan dan Pembelajaran : 2019), 51
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mengembangkan semgat kerja staf sekolah, (2) Tanggung jawab kepala sekolah dalam
bidang administrasi keuangan, (3) Tanggung jawab kepala sekolah dalam bidang
administrasi sarana prasarana pendidikan, (4) Tanggung jawab kepala sekolah dalam
pembinaan umum, (5) Tanggung jawab kepala sekolah dalam pembinaan kurikulum,
(6) Tanggung jawab kepala sekolah dalam administrasi kesiswaan, (7) Tanggung jawab
kepala sekolah dalam membina hubungan sekolah dengan masyarakat, (8) Tanggung
jawab kepala sekolah dalam bidang supervise, dan (9) Tanggung jawab kepala sekolah
sebagai pemimpin pendidikan.'®

Dari tanggung jawab kepala sekolah diatas dapat disimpulkan bahwa menjadi
seorang kepala sekolah dibutuhkan seseorang yang didalamnya memiliki rasa tanggung
jawab yang besar agar dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang diberikan
dapat dilaksanakan dengan sebaik mungkin oleh kepala sekolah sebagi pengemban
tugas yang diberikan.
5. Syarat- Syarat Kepala Sekolah

Menjadi seorang kepala sekolah pastilah memiliki syarat-syarat tertentu agar
dapat memenuhi menjadi seorang kepala sekolah. Syarat-syarat untuk menjadi seorang
kepala sekolah diantaranya yaitu :

a. Persyaratan umum guru dapat diberikan tugas tambahan sebagai seorang kepala
sekolah atau madrsah meliputi :

1) Beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa ;

2) Memiliki kualifikasi akademik paling rendah sarjana (S1) atau Diploma
empat (D-1V) kependidikan atau non pendidikan perguruan tinggi yang
terakreditasi;

3) Berusia setinggi-tingginya 56 (lima puluh enam) tahun pada waktu
pengangkatan pertama sebagai kepala sekolah/madrasah;

18 Suparman, Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Guru (Sebuah Pengantar Teoritik), (Uwais
Inspirasi Indonesia : 2019), 146
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4) Sehat jasmani dan rohani berdasarkan surat keterangan dari dikter
pemerintah;

5) Tidak pernah di kenakan hukuman displin sedang dan/atau berat sesuali
dengan keterangan yang berlaku;

6) Memiliki sertifikat pendidik ;

7) Pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun menurut jenis
menurut jenis jenjang sekolah/madrasah masing-masing, kecuali di taaman
kanak/taman kanak-kanak luar biasa memiliki pengalaman mengajar
sekuang-kurangnya 3(tiga) tahun di TK/RA/TKLB;

8) Memiliki golongan ruang serendah-rendahnya Ill/c bagi guru pengawai
negeri spil (PNS) dan bagi guru bukan PNS di sertakan dengan
kepangkatan yang di keluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang
di buktikan dengan SK inpasing;

9) Memperoleh nilai amat baik untuk unsur kesetiaan dan nilai baik untuk
unsur penilaian lainya sebagai guru dalam daftar penilaian prestasi pegawai
DP3 bagi bukan PNS dalam 2(dua) tahun terakhir, dan

10) Memperoleh nilai baik untuk penilaian kinerja sebagai guru dalam 2(dua)
tahun terakhir.

b. Persyaratan khusus guru yang di beri tugas tambahan sebagai kepala
sekolah/madrasah meliputi:

1) Berstatus sebagai guru pada jenis atau jenjang sekolah/madrasah yang
sesuai dengan sekolah/madrasah tempat yang bersangkutan akan di beri
tugas tambahan sebagai kepala sekolah/madrasah.

2) Memiliki sertifikat kepala sekolah/madrasah pada jenis atau jenjang yang
sesuai dengan pengalamanya sebagai pendidik yang di terbitkan oleh
lembaga yang di tunjuk dan di tempatkan direktur jenderal.®

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam memangku jabatan
sebagai seorang kepala sekolah harus memenuhi persyaratan-persyaratan dan status
sosial yang layak. Dalam mengembangkan amanah menjadi seorang pemimpin sekolah
yaitu kepala sekolah maka seseorang tersebut harus dapat melaksanakan tugas-tugas

serta memainkan peran kepemimpinan dengan sukses.

19 Suryobroto, B, Manajemen Pendidikan Sekolah, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 231.
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B. Budaya Literasi
1. Pengertian Budaya Literasi

Literasi dapat didefinisikan sebagai sebuah kemampuan membaca dan
menulis.®® Hakikatnya membaca adalah jendela dunia yang mana kita dapat
mengetahui banyak hal yang tidak kita ketahui sebelumnya. Maka semakin sering kita
membaca akan menambah banyak pengetahuan yang baru.?

Diketahui kebanyakan orang yang ada di Indonesia lebih terbiasa untuk
mendengar dan berbicara daripada berliterasi hal tersebut dapat disebabkan oleh
kebiasaan membaca dan menulis yang belum dimulai di rumah, perkembangan
teknologi yang semakin canggih, sarana prasarana membaca yang minim, kurangnya
motivasi untuk membaca dan juga sikap malas yang susah untuk dihilangkan.

Budaya literasi adalah sebuah pembiasaan berfikir yang diikuti oleh sebuah
proses membaca, menulis yang pada akhirnya apa yang dilakukan dalam sebuah proses
kegiatan tersebut akan menciptakan karya. Budaya literasi adalah sebuah kegiatan
membiasakan diri untuk memiliki serta memanfaatkan keterampilan berbahasa dengan
baik.?? Budaya literasi merupakan suatu budaya dalam masyarakat yang meliputi
segala usaha manusia yang berkaitan dengan kegiatan membaca dan menulis. Budaya

literasi amat sangat perlu dilakukan agar literasi dapat dikuasai secara semaksimal

20 Kurniawari Juliana, Literasi Media Digital Mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Bengkulu, (Bengkulu : Jurnal Komunikator Vol. 8 : 2016 ), 53

2L Anisa Azmi Risky, dkk, Pengaruh Kurangnya Literasi Serta Kemampuan Dalam Berpikir
Kritis Yang Masih Rendah Dalam Pendidikan di Indonesia, (Purwakarta : Current Research in Education
: Conference Series Journal Vol 01 : 2021), 1

22 Jamilatul Alfin, Pengembangan Buku Panduan Pembiasaan Dan Pengembangan Budaya
Literasi di Sekolah Menengah Pertama, (Universitas Negeri Semarang : 2019), 42.
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mungkin guna memupuk minat serta bakat sehingga dapat bermanfaat bagi peserta
didik di sekolah.?

Gerakan literasi sekolah mempunyai tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan
umumnya Yyaitu menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui
pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam sebuah gerakan
literasi seko<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>